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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan, pengolahan tata massa dan

bukaan pada hunian resort dengan strategi penghawaan alami dilakukan melalui

pendekatan skala kawasan, zona, tata massa hunian, hingga pada detail bangunan

hunian itu sendiri. Pendekatan tersebut bertujuan untuk mengoptimalkan dan

memaksimalkan kinerja dari pengolahan tata massa hunian resort dan detail

hunian penunjangnya. Pendekatan yang dilakukan berdasarkan lima aspek yaitu

tata massa, orientasi bangunan, bentuk bangunan, letak inlet dan outlet bangunan,

serta penataan elemen vegetasi pada bangunan.

1. Pengolahan tata massa bangunan  merupakan hal utama yang harus dilakukan

untuk menentukan pola penataan hunian resort pada masing-masing tipe

berdasarkan kondisi eksisting tapak dengan  pergerakan arah angin yang diterima

oleh tapak. Karena terdapat lima tipe hunian, maka diambil 1 tipe hunian yang

akan dikaji lebih lanjut mengenai tata massa berdasarkan aspek-aspek yang telah

ditentukan untuk mempermudah proses studi ini. Tata massa terpilih yaitu tipe

presidential guest room, tipe tersebut merupakan tipe hunian khusus tamu yang

berkeluarga dengan luasan terbesar dan terdiri dari 2 lantai.  Pengolahan tata

massa hunian ini bertujuan untuk membantu proses sistem penghawaan alami

dalam mengurangi kelembaban yang akan diterima oleh masing-masing hunian

dengan memasukkan angin sebanyak-banyaknya dalam bangunan.

2. Penentuan orientasi bangunan bertujuan untuk menentukan dari arah mana saja

bangunan tersebut dapat menerima angin secara langsung.

3. Pengolahan bentuk bangunan merupakan langkah yang dilakukan setelah

menemukan orientasi yang sesuai digunakan pada tata massa. Pengolahan bentuk

bangunan bertujuan untuk menentukan pada sisi bangunan sebelah  mana yang

dapat menerima dan menolak angin secara langsung. Pengolahan bentuk

bangunan didasarkan pada analisis yang telah dilakukan, kemudian disinkronkan

kembali dengan kondisi eksisting tapak dan arah pergerakan angin pada tapak.
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4. Pengolahan letak inlet dan outlet bukaan bangunan dilakukan setelah tata massa,

orientasi bangunan, dan bentuk bangunan telah ditentukan. Pengolahan letak inlet

dan outlet bukaan merupakanPengolahan letak inlet dan outlet bukaan bertujuan

untuk mengoptimalkan angin yang masuk ke dalam bangunan dan menentukan

seberapa banyak angin yang akan masuk ke dalam bangunan sesuai dengan

kebutuhan angin di setiap ruang dalam bangunan tersebut.

5. Penataan elemen vegetasi merupakan pengolahan vegetasi dalam tapak untuk

mengarahkan angin masuk ke dalam bangunan dengan didasarkan pada pemilihan

jenis vegetasi yang akan digunakan sesuai fungsi, baik vegetasi jenis perdu dan

pohon untuk fungsi pengarah angin, penyejuk, dan penetralisir kadar garam laut

yang terbawa oleh angin. Penataan elemen vegetasi ini bertujuan untuk membantu

proses penghawaan alami yang diciptakan oleh bangunan dengan memasukkan

angin sebanyak-banyaknya dalam bangunan melalui vegetasi sebagai pengarah

angin, vegetasi sebagai penyejuk, dan vegetasi sebagai penetralisir kadar garam.

5.2 Saran

Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan inspirasi bagi

pihak-pihak yang mau mencoba menanggapi permasalahan iklim di daerah pantai

yaitu kelembaban yang tinggi. Pengaplikasian studi ini di dasarkan pada

pengolahan tata massa bangunan yang didasarkan pada beberapa aspek

penunjangnya seperti orientasi bangunan, bentuk bangunan, letak outlet dan inlet

bukaan, serta penataan elemen vegetasi. Bagi pihak-pihak yang menggunakan

konsep pengolahan tata massa dan bukaan denghan strategi penghawaan alami

dalam mengatasi permasalahan kelembaban dan kecepepatan angin, maka ada

beberapa saran yang akan diberikan :

1. Memahami bagaimana pengolahan tata massa dan bukaan yang sesuai dengan

kondisi tapak yang akan dibangun beserta kondisi iklim setempat. Pada studi ini

pengolahan tata massa difokuskan pada pengolahan tata massa hunian yang

merupakan fungsi utama pada resort. Namun pengolahan skala kawasan tetap

diperhatikan terkait dengan kondisi eksisting tapak dan iklim pada tapak. Hal

tersebut dapat membantu proses penataan massa hunian pada tapak. Setelah

pengolahan secara kawasan, maka dilanjutkan dengan pengolahan secara
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bangunan beserta detail-detail pelingkupnya seperti orientasi bangunan, bentuk

bangunan, letak inlet dan outlet bukaan, serta penataan elemen vegetasi.

2. Memahami kondisi eksisting tapak yang akan digunakan beserta iklim

setempat seperti arah datang angin. Apabila aplikasi pada studi ini di terapkan di

daerah lain yang bukan tepian pantai, maka aplikasi akan berbeda dan akan terjadi

perubahan-perubahan karena aplikasi akan kurang sesuai. Sehingga diperlukan

pertimbangan-pertimbangan terkait kondisi tapak dan iklim setempat seperti arah

datang angin dalam menerapkan aplikasi studi ini. Selain itu pertimbangan

terhadap bangunan sekitar dan peraturan pemerintahan terkait rencana

pembangunan ke depan juga harus diperhatikan.

3. Pada studi ini hampir seluruh bangunan menggunakan material kayu jati khas

kalimantan berdasarkan komparasi bangunan sekitar Pulau Menjangan Besar.

Karena produksi kayu di Pulau Menjangan Besar lebih banyak digunakan untuk

kerajinan tangan, tidak dapat difungsikan sebagai material bangunan. Kayu khas

Pulau Menjangan Besar yaitu kayu setigi yang biasa digunakan sebagai kalung

atau gelang kesehatan. Sehingga material kayu di ambil di daerah kalimantan

yang memang sudah terjamin kualitasnya dan dapat bertahan sampai puluhan

tahun. Untuk bangunan di daerah tepi pantai sebaiknya menggunakan material

kayu, hal tersebut melihat pertimbangan masalah kelembaban, korosi, dan kadar

garam yang tinggi. Jadi bagi pihak-pihak yang benar-benar tidak membutuhkan

material kayu untuk bangunan, disarankan menggunakan material selain kayu.

Karena material kayu semakin tahun semakin berkurang produksinya, apabila

digunakan tidak untuk keperluan yang mendesak seperti pada daerah pantai yang

lembab dan harus menggunakan material kayu. Lebih baik menggunakan material

lain seperti semen dan batu bata.

4. Sebaiknya setelah dihasilkan hasil desain beserta pembahasannya, dilakukan

evaluasi untuk menilai apakah hasil desain telah menjawab rumusan masalah.

Pada studi ini dilakukan evaluasi menggunakan software vasarin untuk

mengetahui bagaimana arah gerak angin pada tapak dan seberapa besar kecepatan

angin yang diterima oleh tapak.
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